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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PEMBELAJARAN KETERAMPILAN KERJASAMA
BAGI SISWA SEKOLAH DASAR

Laila Nursafitri
Universitas Negeri Yogyakarta
email: laila.nursafitri87 @gmail.com

Abstrak

Keterampilan kerjasama sangat dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat saat ini dan di masa
depan. Keterampilan kerjasama merupakan hal penting yang paling diunggulkan dalam kehidupan
masyarakat dan budaya demokratis dan merupakan salah satu nilai atau indikator perilaku sosial
disamping tanggungjawab (responsibility), peduli pada orang lain (concern for others), bersikap
terbuka (open-mindedness), dan kreativitas (creativity).Keterampilan kerjasama juga menentukan
bagi keberhasilan hubungan sosial, terutama dalam kehidupan sosial bermasyarakat.Oleh karena
itu, sangat penting bagi siswa untuk mempelajari hal tersebut karena keterampilan tersebut bu-
kanlah keterampilan yang dimiliki anak sejak lahir, melainkan keterampilan yang harus diajarkan
dan diberikan kesempatan untuk berlatih.Dalam upaya meningkatkan keterampilan kerjasama
pada siswa maka diperlukan pemilihan dan penerapan strategi pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk belajar secara langsung dalam mempraktekkan keterampilan tersebut.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Keterampilan Kerjasama,

Pendahuluan

Dewasa ini maraknya penggunaan gadget
membuat semakin tipisnya hubungan manu-
sia dengan lingkungan sosial di sekitarnya.
Generasi masa kini merupakan generasi yang
sangat bergantung dengan perangkat teknolo-
gi.Banyaknya fasilitas yang mampu didapat-
kan dalam genggaman semakin membuat in-
dividu seperti tidak membutuhkan kehadiran
orang di sekitarnya.Hal ini semakin menjauh-
kan arti humanisme pada diri individu.

Manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak bisa lepas dari kehidupan ber-
masyarakat.Oleh karena itu dibutuhkan
keterampilan kerjasama karena katerampi-
lan tersebut menentukan bagi keberhasilan
hubungan sosial, terutama dalam kehidupan
sosial bermasyarakat. Pentingnya memiliki
keterampilan kerjasama dalam kehidupan se-
jalan dengan pernyataan Michaelis serta Cove
dan Goodsell yang menyatakan bahwa keter-
ampilan kerjasama (cooperative skill) merupa-
kan hal penting yang diunggulkan dalam ke-
hidupan dan budaya demokratis di samping

sikap bertanggungjawab (responsibility), con-
cern for others, open-mindedness, dan kreatifitas
(creativity)(Christina Ismaniati, 2007: 1).

Perkembangan aspek kepribadian siswa
seperti keterampilan sosial tersebut seringkali
diabaikan dalam sekolah. Pendidikan di seko-
lah hanya berkonsentrasi pada bagaimana
agar siswa mendapat nilai yang bagus pada
saat ujian, sedangkan perkembangan kepriba-
diannya kurang diperhatikan Hasil pembela-
jaran yang baik harus bersifat menyeluruh,
bukan hanya sekedar penguasaan pengeta-
huan tetapi juga nampak dalam perubahan
sikap dan tingkah laku.

Pembelajaran saat ini masih meneka-
nkan pada aspek kognitif tingkat rendah
(dalam taxonomi Anderson) yaitu hafalan.
Raka Joni mengatakan bahwa pembelajaran
yang berlangsung hingga kini masih terus ter-
paku pada proses penerusan informasi, bah-
kan lebih merosot lagi, yaitu pemberitaan isi
buku teks(Christina Ismaniati, 2007: 71). Pem-
belajaran seperti ini masih banyak terjadi di
sekolah-sekolah dasar, dimana pembelajaran
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masih berpusat pada guru. Hal ini akan men-
gakibatkan tidak meningkatnya kemampuan
berfikir siswa dalam memecahkan masalah
serta kurang mengembangkan aspek-aspek
sosial siswa salah satunya kemampuan ker-
jasama.

Dari berbagai literature masih banyak
ditemukan pembelajaran yang masih terfokus
pada kemampuan kognitif. Selain itu, suasana
yang terbentuk di dalam kelas pun bernuansa
persaingan dimana ketika salah satu siswa
tidak mampu berprestasi dalam suatu pelaja-
ran maka siswa lain akan merasa senang dan
merasa mendapatkan kesempatan untuk me-
nyaingi siswa yang lain. Suasana tersebut bisa
membuat siswa merasa tegang di kelas, namun
hal tersebut tidak akan terjadi ketika suasana
kerjasama antar siswa yang dikedepankan.

Keterampilan kerjasama siswa perlu di-
latih karena keterampilan tersebut tidak se-
cara otomatis dimiliki oleh siswa.Keterampi-
lan kerjasama bukanlah keterampilan yang
dimiliki anak sejak lahir, melainkan keter-
ampilan yang harus diajarkan dan diberikan
kesempatan untuk berlatih.

Konsep Ilmiah
Definisi Keterampilan Kerjasama

Kemampuan bekerjasama merupakan
perilaku yang membantu dua orang atau leb-
ih untuk membantu bekerja bersama dan ber-
fungsi dengan baik dalam proses. Johnson &
Johnson (1991: 6) mendefinisikan “cooperation
is working together to accomplish shared goals”.
Seseorang dapat dikatakan bekerjasama apa-
bila orang tersebut bersama orang lain bekerja
bersama untuk mencapai tujuan yang sama.
Terdapat dua elemen penting dalam setiap
kerjasama yaitu kesamaan tujuan dan keter-
gantungan positif diantara individu-individu
yang tergabung dalam kelompok kerjasama
tersebut, sebagaimana yang diuraikan oleh
Hill & Hill bahwa “the two essential elements
in any cooperative activity are goal similarity and
positive interdependence” (Hill & Hill, 1993: 7).

Eggen dan Kauchak menyatakan bahwa
keterampilan sosial, termasuk keterampilan
kerjasama, seperti: mendengarkan dengan
sopan ketika orang lain berbicara dan baru
berbicara setelah orang lain selesai berbicara,
melakukan interupsi dengan sopan, mem-
perlakukan (treat) ide-ide orang lain dengan
rasa hormat dan penghargaan, merumuskan
atau menangkap ide-ide orang lain dengan

kata-kata sendiri dengan tepat lebih dahulu
sebelum menyatakan ketidaksetujuannya,
mendorong (encourage) setiap orang untuk
berpartisipasi dalam kelompok, merupakan
keterampilan yang penting untuk diajarkan
kepada siswa sepenting kemampuan kognitif
akademik.Keterampilan-keterampilan terse-
but bahkan nyata diperlukan dalam kehidu-
pan sehari-hari (Christina Ismaniati, 2007: 48).
Keterampilan sosial tersebut dapat mening-
katkan keberhasilan hubungan sosial dan me-
mungkinkan seseorang untuk bekerja lebih
efektif dengan orang lain.

Dimensi Keterampilan Kerjasama

Terdapat empat wilayah besar keter-
ampilan kerjasama dibutuhkan dalam kel-
ompok kerjasama yaitu forming groups, work
as a group, problem solving, managing differences
(Hill & Hill, 1993: 9). Johnson & Johnson men-
guraikan karakteristik kelompok yang men-
cirikan adanya kerjasama yaitu 1) positif inter-
dependence, 2) face-to-face promotive interaction,
3) individual accountability and personal respon-
sibility, 4) interpersonal dan small group skills, 5)
group processing (1991: 34). Dengan demikian
dalam sebuah kelompok terlihat adanya lima
komponen yang melekat pada kerjasama yai-
tusaling ketergantungan positif diantara indi-
vidu-individu dalam kelompok untuk menca-
pai tujuan, adanya interaksi tatap muka yang
meningkatkan sukses satu sama lain diantara
individu dalam kelompok, adanya akuntabil-
itas dan tanggungjawab personal individu,
adanya keterampilan komunikasi interper-
sonal dan kelompok kecil, serta keterampilan
bekerja dalam kelompok.

Pembelajaran Keterampilan Kerjasama Bagi
Siswa Sekolah Dasar

Dalam teori kognitif Piaget, siswa pada
usia sekolah dasar dikategorikan dalam tahap
operasional konkret (7 - 11/12tahun).Pada tahap
ini individu mampu memahami objek yang
dapat dimanipulasi yang dikenal melalui in-
deranya.Ciri pokok dalam tahap operasional
konkret ialah individu sudah mampu meng-
gunakan aturan-aturan jelas dan logis. Kara-
kteristik dasar tahap iniadalah: (a) kesadaran
mengenai stabilitas logis dunia fisik; (2) ke-
sadaran bahwa elemen-elemen dapat diubah
atau ditransformasikan tetapi tetap memper-
tahankan karakteristik aslinya; dan (c) pema-
haman bahwa perubahan-perubahan itu dap-
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at dibalik. Operasi penting lain yang dikuasai
pada tahap ini adalah classification (klasifika-
si). Klasifikasi bergantung pada kemampuan
anak untuk memfokuskan perhatiannya pada
karakteristik objek-objek dan kemudian men-
gelompokkan objek-objek tersebut mernurut
karakteristiknya(Hergenhahn & Olson, 2009:
319).

Selama masa usia sekolah, anak meng-
habiskan sebagian besar waktunya bersama
teman. Mereka berkumpul, bersama-sama
pergi ke suatu tempat, berolah raga, berjalan-
jalan atau sekedar ngobrol.Teman sebaya
berpengaruh baik dan buruk.Pengaruh baik
teman sebaya adalah dalam hal pengemban-
gan konsep diri dan pembentukan harga diri.
Sedangkan pengaruh buruk teman sebaya
yaitu anak yang lemah tidak dapat menolak
tekanan-tekanan atau intimidasi yang tertuju
pada anak tersebut.

Pada saat anak-anak berkembang mer-
eka mengalami kemajuan dalam pemahaman
tentang masalah-masalah sosial.Pemahaman
sosial ini muncul melalui interaksi dan men-
erima dalam hubungan teman sebaya. Dalam
kelompok teman sebaya, anak-anak memiliki
kekuatan dan status yang sama. Mereka se-
cara leluasa dapat saling memberi masukan
dan bernegosiasi dalam memecahkan masalah
yang muncul (Budiningsih, 2005: 38).

Sebagaimana aspek lain dalam belajar,
keterampilan kerjasama dapat ditingkatkan
dengan cara: 1) memberikan pemahaman
keterampilan kerjasama kepada siswa, 2)
memberikan kesempatan siswa untuk mem-
peraktekkan keterampilan tersebut, dan 3)
memberikan feedback kepada siswa, seba-
gaimana yang dinyatakan oleh Eggen dan
Kauchak “as with other aspect learning, social
skills can be improved with understanding, prac-
tice, and feedback”. Eggen & Kauchak juga men-
guraikan prinsip-prinsip pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan yaitu: 1) use mod-
eling and explicit instruction to teach the kind of
social skills that you would be like to see in your
students, 2) Establish rules governing acceptable
classroom behavior, 3) Help students understand
the rules by providing examples and guiding dis-
cussions, 4) Have students practice social skills,
and give them feedback (2004: 86).

Prinsip-prinsip pembelajaran untuk men-
ingkatkan keterampilan kerjasama yaitu den-
gan menggunakan pemodelan dan instruksi
yang eksplisit atau jelas untuk mengajarkan

keterampilan sosial yang ingin dilihat ada
pada diri siswa, menetapkan aturan-aturan
perilaku di dalam kelas, membantu siswa
memahami aturan-aturan tersebut dengan
menyediakan contoh-contoh dan membimb-
ing diskusi, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempraktekkan keterampilan
tersebut dan memberikan balikan.

Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan
pendapat Hill & Hill “Social skills are learned.
Give children opportunities to observe and practice
co-operative skills, and with the appropriate en-
couragement, they will learn them”(1993: 9). Ket-
erampilan kerjasama dapat dipelajari dan dia-
jarkan melalui memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengamati dan mempraktekkan
keterampilan sosial dan dengan dorongan
yang tepat, siswa akan mampu mempelajarin-
ya.Di dalam setiap kelas ada beberapa siswa
yang hanya memiliki sedikit kesempatan un-
tuk mempelajari dan mempraktekkan keter-
ampilan tersebut daripada siswa yang lain.
Lebih lanjut Hill & Hill menyatakan bahwa
“...the process of teaching the skills is the same
for all:1) make the skill explisit2) provide practice
3) and give feedback and encourage reflection”.
Dengan demikian, proses untuk mengajar-
kan keterampilan dapat dilaksanakan melalui
cara: membuat aspek keterampilan kerjasama
secara eksplisit, mempersilahkan siswa untuk
mempraktekkannya, dan memberikan balikan
atau feedback dan dorongan refleksi terhadap
keterampilan yang telah ditampilkan siswa.

Mengacu pada teori dan karakteristik be-
lajar eksperensial (experiential learning) yang
dikemukakan Johnson & Johnson bahwa:
1) belajar yang paling tepat sesungguhnya
digambarkan dari segi prosesnya, bukan dari
segi hasilnya; dan 2) belajar akan berhasil
lebih baik dan authentic bila siswa mengalami
secara langsung (melalui pengalaman lang-
sung) tentang hal yang dipelajari, maka un-
tuk mengembangkan keterampilan kerjasama
diperlukan pendekatan atau strategi pembe-
lajaran yang memungkinkan para siswa bela-
jar melalui kegiatan “mengalami” secara lang-
sung keterampilan kerjasama tersebut.

Mengajarkan keterampilankerjasamame-
merlukanpemberiantujuandanmaknanya
kepada siswa. Secara lebih eksplisit, mem-
belajarkan keterampilan kerjasama dapat
dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah Social Skill Teaching Plan (Teed. et al)
sebagai berikut:
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a. Langkah pertama adalah untuk memasti-
kan bahwa siswa melihat kebutuhan un-
tuk keterampilan kerjasama tim.

1) Menyajikan sebuah kasus yang lebih
diketahui oleh siswa, hal ini mencak-
up keterampilan yang dipilih.

2) Salah satu cara untuk melakukannya
adalah dengan bermain peran-pem-
berian contoh dimana keterampilan
jelas hilang dalam kelompok. Ini ada-
lah cara yang menyenangkan untuk
menggambarkan keterampilan yang
dibutuhkan.

b. Langkah kedua adalah untuk memasti-
kan bahwa siswa memahami keterampi-
lan yang dimaksud, yaitu bagaimana
untuk terlibat dalam keterampilan, dan
kapan harus menggunakan keterampilan
yang dimaksud.

1) Hal ini tidak cukup hanya memberi-
tahu siswa mengenai keterampilan
apa yang ingin digunakan selama
pelajaran (misalnya, “Silahkan periksa
pemahaman satu sama lain dari apa
yang sedang dipelajari)”.

2) Guru harus menjelaskan secara tepat
apa yang harus siswa lakukan dalam
keterampilan yang dimaksud.

c. Langkah ketiga adalah untuk mengatur
situasi praktik dan mendorong pengua-
saan keterampilan.

1) Amati setiap kelompok dan rekam/
catat anggota-anggota kelompok yang
melakukan keterampilan yang dimak-
sud dengan frekuensi dan efektifitas-
nya.

2) Salah satu cara untuk melakukan ini
adalah dengan menginformasikan ke-
pada kelas bahwa ada salah satu siswa
yang akan diamati, yang namanya
dirahasiakan. Amati selama pelaja-
rantanpa menunjukkan siapa diamati.
Jelaskan kepada seluruh kelas menge-
naiapa yang sering dilakukan siswa
tersebut.

d. Langkah keempat adalah untuk memasti-
kan bahwa setiap siswa (1) menerima um-
pan balik pada keterampilan yang diguna-
kannya, dan (2) merefleksikan bagaimana
melakukan keterampilan tersebut secara
lebih efektif untuk selanjutnya.

1) Mempraktikkan  keterampilan  baru
tidaklah cukup. Siswa juga harus men-
erima umpan balik pada seringnya

penggunaan dan bagaimana mereka
sebaiknya menggunakan keterampilan
tersebut.

2)  Salah satu cara untuk melakukan ini
adalah menetapkan peran ”observer”
dalam setiap kelompok. Observer ini
mengumpulkan data pengamatan ter-
hadap keterampilan yang ditentukan
untuk masing-masing anggota kelom-
pok. Setelah itu, observer melaporkan
informasi yang dikumpulkan kepada
kelompok.Proses dalam kelompok ke-
cil kemudian berfokus pada bagaimana
menggunakan keterampilan tersebut
yang lebih efektif di masa depan dan
menetapkan tujuan perbaikan.

Penutup

Berdasarkan uraian diatas, dalam upaya
meningkatkan keterampilan kerjasama pada
siswa maka diperlukan pemilihan dan pen-
erapan strategi pembelajaran yang memung-
kinkan siswa untuk belajar secara langsung
dalam rangka mempraktekkan keterampilan
tersebut. Berbagai komponen keterampilan
kerjasama dapat diajarkan atau dilatih secara
bertahap.

Praktik keterampilan kerjasama dapat
diintegrasikan dalam setiap kegiatan pembe-
lajaran melalui prinsip-prinsip pembelajaran
sebagai berikut:

1. Menggunakan pemodelan dan instruksi
yang eksplisit atau jelas untuk mengajar-
kan keterampilan sosial yang ingin dilihat
ada pada diri siswa,

2. menetapkan aturan-aturan perilaku di da-
lam kelas, membantu siswa memahami
aturan-aturan tersebut dengan menyedia-
kan contoh-contoh dan membimbing dis-
kusi,

3. memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempraktekkan keterampilan yang
dimaksud tersebut,

4. memberikan umpan balik terhadap ket-
erampilan yang telah dipraktekkan oleh
siswa.
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